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SUMMARY 
 

 

 

Novitasari J. Evaluation of Pesticide Application by Paddy Farmers In Empat 

Lawang District and its Effect on Pests and Diseases and Natural Enemies 

(Supervised by  SUPARMAN, SHK) 

 

In Indonesia, synthetic (chemical) pesticides are heavily relied upon as 

materials to control plant pest organisms. This is because their use is efficient, 

easy to obtain and more effective in controlling and killing plant pest organisms. 

Farmers and pesticides are two sides that are difficult to separate. The use of 

pesticides by farmers is increasing, but not matched by an increase in farmers' 

understanding of the use of pesticides. This study aims to determine the 

understanding and compliance of farmers in using pesticides on food crops, the 

effect of pesticide use on pests and diseases, on natural enemies, and on neutral 

insects. 

This research were conducted using a questionnaire method with 30 

respondents. The respondents are paddy farmers in Empat Lawang Regency. 

Determination of the score of pesticides on farmers' compliance behavior is done 

by asking 10 questions, as written in the questionnaire. Each question has 4 

answer options and each answer has a score of 1 - 4. The data obtained in the form 

of primary data obtained through interviews with rice farmers regarding farmers' 

compliance with pesticides. Other data was obtained by conducting observation in 

the rice cultivation areas belong to the interviewed farmers, included types, 

populations, damage intensity of pests, types, incidence and intensity of diseases, 

types and populations of natural enemies, and neutral insects. 

Compliance of rice farmers in Empat Lawang District in pesticide 

application is in moderate category with an average compliance score of 163.6. 

Many rice farmers in Empat Lawang District do not understand about the type, 

time of use, and the right way to use pesticides. The correlation between the 

pesticide score and the intensity and percentage of pests are -0.23 and -0.18 

respectively, which means that the relationship between the pesticide use 

compliance score and the intensity and percentage of pests is reversed. However, 

it has an effect on reducing disease intensity by 0.5% and on the percentage of 

disease by 0.7%. The use of pesticides has a negative impact on the population of 

natural enemies and neutral insects. At the time of observation, only 9 species of 

predatory insects were found with a total of 393 individuals and 3 species of 

spiders totaling 52 individuals. The neutral insect population found was only 11 

individuals of 6 species. 
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RINGKASAN 
 

 

 

Novitasari J, Evaluasi Implementasi Pestisida oleh Petani Padi Di Kabupaten 

Empat Lawang dan Pengaruhnya Terhadap Hama dan Penyakit serta Musuh 

Alami (Dibimbing oleh SUPARMAN, SHK) 

Di Indonesia pestisida sintetik (kimia) sangat diandalkan sebagai bahan 

untuk mengendalikan organisme penggangu tanaman. Hal tersebut dikarenakan 

penggunaanya yang efisien, mudah didapat dan lebih efektif dalam mengedalikan 

dan membunuh organisme pengganggu tanaman. Petani dan pestisida adalah dua 

sisi yang sulit untuk dipisahkan. Penggunaan pestisida oleh petani semakin 

meningkat, namun tidak diimbangi dengan peningkatan pemahaman petani 

terhdap penggunaan pestisida. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman dan kepatuhan petani dalam menggunakan pestisida pada pangan, 

pengaruh penggunaan pestisida terhadap hama dan penyakit, pengaruh pestisida 

terhadap musuh alami, dan pengaruh penggunaan pestisida terhadap serangga 

netral. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode angket atau kuisioner dengan 

jumlah 30 responden. Respon tersebut merupakan petani padi di Kabupaten 

Empat Lawang. Penentuan skor pestisida terhadap perilaku kepatuhan petani 

dilakukan dengan mengajukan 10 pertanyaan, sebagaimana tertulis di kuisioner. 

Setiap pertanyaan memiliki 4 pilihan jawaban dan masing – masing jawaban 

memiliki skor 1 – 4. Data yang di peroleh berupa data primer yang didapatkan 

melalui hasil wawancara para petani padi mengenai kepatuhan petani terhadap 

pestisida. Data lainnya yang didapatkan berupa jenis dan populasi hama, jenis 

penyakit, Intensitas dan persentase serangan hama, itensitas dan persentasae 

penyakit, jenis dan populasi musuh alami serta serangga netral yang ada pada 

tanaman padi yang diamati secara langsung di lapangan dan didokumentasikan 

dengan kamera handphone. 

Kepatuhan petani padi di Kabupaten Empat Lawang termasuk kategori 

cukup dengan rata rata skor pestisida 163.6. Banyak petani padi di Kabupaten 

Empat Lawang yang tidak paham tentang jenis, waktu penggunaan, dan cara 

penggunaan pestisida yang tepat. Korelasi antara skor pestisida dengan intensitas 

dan persentase hama didapatkan hasil -0.23 dan -0.18 yang artinya hubungan 

antara skor pestisida dengan intensitas dan persentase hama menjadi berbalik. 

Namun, berpengaruh terhadap penurunan intensitas penyakit sebesar 0.5% dan 

terhadap persentase penyakit 0.7%. Penggunaan pestisida memberikan dampak 

negatif bagi populasi musuh alami dan serangga netral. Pada saat pengamatan 

hanya ditemukan 9 spesies serangga predator dengan jumlah 393 individu dan 3 

spesies laba laba sebanyak 52 individu. Populasi serangga netral yang ditemukan 

hanya sebanyak 11 individu dari 6 spesies. 

 

Kata kunci: Padi, pestisida, hama, penyakit, musuh alami, dan serangga netral. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

 
Berdasarkan bahan pembuatannya pestisida terbagi menjadi dua yaitu 

pestisida sintetik (kimia) dan pestisida nabati (alami). Pestisida sintetik (kimia) 

merupakan substansi bahan kimia beracun yang dibuat untuk melindungi tanaman 

dan mengendalikan populasi OPT (Souisa et al., 2020). Pestisida sintetik 

mengandung senyawa beracun yang setiap racunnya mengandung bahaya. Bahaya 

dalam penggunaannya, baik terhadap lingkungan maupun manusia (Fitriadi dan 

Putri, 2016). Sedangkan pestisida nabati terbuat dari bahan alami yang mudah 

didapat dan tidak berbahaya terhadap lingkungan (Hirma et al., 2020). 

Di Indonesia pestisida sintetik (kimia) sangat diandalkan sebagai bahan 

untuk mengendalikan organisme penggangu tanaman. Hal tersebut dikarenakan 

penggunaanya yang efisien, mudah didapat dan lebih efektif dalam mengedalikan 

dan membunuh organisme pengganggu tanaman (Khumairoh et al., 2021). Petani 

dan pestisida adalah dua sisi yang sulit untuk dipisahkan. Penggunaan pestisida 

oleh petani semakin meningkat, namun tidak diimbangi dengan peningkatan 

pemahaman petani terhdap penggunaan pestisida (Yuantari et al., 2013). Petani 

memiliki kebiasaan buruk dalam menggunakan pestisida yang menyalahi aturan 

baik dosis yang melebihi takaran dan waktu penggunaan yang tidak tepat sehingga 

menimbulkan banyak masalah seperti terjadinya resistensi hama, resurjensi hama 

akibat terbunuhnya musuh alami dan ikut terbunuhnya organisme nontarget 

lainnya (Sumiati et al., 2019). 

Padi merupakan tanaman pangan yang paling banyak dibudidayakan di 

Indonesia karena sebagaian besar penduduk Indonesia mengonsumsi beras 

(Ikhsan et al., 2018). Permasalahan yang dihadapi petani dalam budidaya padi 

semakin beragam dari kelompok hama dan penyakit (Astuti dan Widyastuti, 

2016). Menurut Manueke et al., (2018) hama yang banyak ditemui menyerang 

tanaman padi diantaranya walang sangit (Leptocorisa acuta), wereng batang 

coklat (Nilavarpata lugens), wereng hijau (Nephotettix virescens), penggerek 

batang (Scirpophaga incertulas), dan kepinding tanah (Scontinophora sp.) 
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Sedangkan penyakit pada tanaman dapat didefenisikan sebagai kerusakan sel dan 

jaringan tanaman akibat gangguan pathogen dan lingkungan yang terjadi secara 

terus menerus (Yulia et al., 2020). Penyakit yang sering menginfeksi tanaman 

padi menurut (Masnilah et al., 2020) anatara lain blast, bercak daun sempit, 

penyakit kresek, dan penyakit penyakit tungro. Penyakit penting lainnya adalah 

busuk bulir bakteri yang disebabkan oleh bakteri. 

Pengendalian menggunakan pestisida sintetik umunya digunakan oleh 

seluruh kalangan petani, baik petani hortikultura, tanaman pangan dan tanaman 

perkebunan, termasuk para petani di daerah Kabupaten Empat Lawang. Selama 

ini petani menggunakan pestisida tidak hanya ketika ada hama dan penyakit yang 

menyerang tanaman tetapi ada atau tidaknya hama dan penyakit pada tanaman 

petani akan tetap menyemprotkan pestisida (Mahyuni dan Lestari, 2015). Aplikasi 

pestisida yang berlebihan akan mengakibatkan degradasi lingkungan dan 

meninggalkan residu yang dapat tertinggal di dalam tanah, air dan masuk ke 

dalam produk tanaman budidaya. Sehingga, menjadikan pestisida sebagai 

penyebab utama pencemaran lingkungan yang mengancam kesehatan manusia 

dan lingkungan (Prayitno et al., 2014). Penelitian tentang pengaruh pestisida 

sudah banyak dilakukan tetapi penelitian tentang evaluasi implementasi 

penggunaan pestisida oleh petani tanaman pangan di Kabupaten Empat Lawang 

dan pengaruhnya terhadap hama dan penyakit serta musuh alami belum banyak 

dilakukan oleh karena itu dilakukannya penellitian ini. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

 
Adapun rumusan masalah pada proposal penelitian tersebut sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengetahuan dan kepatuhan petani dalam menggunakan 

pestisida pada tanaman padi? 

2. Apakah penggunaan pestisida berpengaruh tehadap hama dan 

penaykit? 

3. Apakah penggunaan pestisida berpengaruh terhadap musuh alami? 

4. Apakah penggunaan pestisida berpengaruh terhadap kehidupan 

serangga netral? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

1. Pemahaman dan kepatuhan petani dalam menggunakan pestisida pada 

tanaman pangan 

2. Pengaruh penggunaan pestisida terhadap hama dan penyakit 

3. Pengaruh pestisida terhadap musuh alami 

4. Pengaruh penggunaan pestisida terhadap serangga netral 

 
 

1.4. Hipotesis 

 
Adapun hipotesis dari proposal penelitian ini sebagai berikut : 

1. Diduga kepatuhan dan perilaku petani tanaman pangan di Kabupaten 

Empat Lawang dalam menggunakan pestisida tergolong kategori 

cukup 

2. Diduga penggunaan pestisida berpengaruh terhadap hama dan penyakit 

3. Diduga penggunaan pestisida berpengaruh terhadap musuh alami 

4. Diduga penggunaan pestisida berpengaruh terhadap serangga netral 

 
 

1.5. Manfaat penelitian 

 
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan tentang 

1. Penggunaan pestisida dengan tepat. 

2. Pengaruh kepatuhan dalam penggunaan pestisida terhadap hama dan 

penyakit 

3. Pengaruh kepatuhan dalam penggunaan pestisida terhadap musuh 

alami 

4. Pengaruh kepatuhan dalam penggunaan pestisida terhadap serangga 

netral.
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